
 

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan   
Volume 7, Number 3, Tahun 2023, pp. 397-407 
P-ISSN: 1979-7109 E-ISSN: 2615-4498 
Open Access: https://doi.org/10.23887/jppp.v7i3.67263 
 

 

*Corresponding author. 
E-mail addresses: afahma295@gmail.com (Fahma Aulia Fidarti) 

A R T I C L E   I N F O 

Article history: 
Received August 06, 2023 

Revised August 08, 2023 

Accepted October 10, 2023 

Available online October 25, 2023 
 

 

Kata Kunci: 
Bahan ajar, hasil belajar, modul 
digital, milkshake, seni tari. 
 

Keywords: 
Teaching materials, learning 
outcomes, digital moduls, milkshake, 
dance. 
 
 

 
This is an open access article under the CC 
BY-SA license.  

Copyright © 2023  by Author. Published by 
Universitas Pendidikan Ganesha. 
 

Kelayakan Modul Digital Berbasis Milkshake Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar 
 
Fahma Aulia Fidarti1*, Atip Nurharini2 

1,2 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang, Semarang, Indonesia 
 
 
 

 

A B S T R A K 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
dalam kegiatan pembelajaran. Namun pada kenyataannya masih 
sedikit guru yang dapat memaksimalkan pemanfaatan bahan ajar 
yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 
modul digital berbasis milkshake sebagai bahan ajar pembelajaran 
seni tari di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Research and Development. Model 
pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini melibatkan 
guru dan 27 peserta didik di kelas III Sekolah Dasar. Modul digital 
berbasis milkshake dikembangkan sesuai dengan kebutuhan guru dan 
peserta ddik yang diperoleh dari observasi dan wawancara dan 
angket. Analisis data yang digunakan adalah uji n-g. Hasil penelitian 
ini menunjukkan tingkat presentase kelayakan modul digital berbasis 
milkshake dari ahli materi mendapatkan nilai sebesar 87,5% dengan 
kriteria sangat layak, sedangkan penilaian modul digital berbasis 
milkshake dari ahli media mendapatkan nilai sebesar 94,2% dengan 
kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil penilaian tersebut 
menunjukkan bahwa modul digital berbasis milkshake sangat layak 
digunakan sebagai bahan ajar pada proses pembelajaran seni tari di 
Sekolah Dasar. Modul digital berbasis milkshake dapat membantu 
peserta didik dalam memahami materi seni tari dan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran seni tari. 

A B S T R A C T 

Teaching materials are one of the most essential components in learning activities. One of the benefits 
of teaching materials in the learning process is to improve student learning outcomes. But in reality, 
only some teachers can maximize the use of existing teaching materials. Therefore, this study aims to 
develop and determine the feasibility of milkshake-based digital modules as teaching materials for 
dance learning in elementary schools. The research method used is Research and Development. The 
development model is ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). This 
study involved teachers and 27 students in grade III elementary school. Milkshake-based digital 
modules are developed according to the needs of teachers and learners obtained from observation, 
interviews, and questionnaires. The results of this study showed that the percentage of the feasibility 
of milkshake-based digital modules by material experts received a value of 87.5% with very feasible 
criteria. In comparison, the assessment of milkshake-based digital modules from media experts 
received a discount of 94.2% with very achievable standards. The results of this study show that 
milkshake-based digital modules are very suitable to be used as teaching materials in the dance 
learning process in elementary schools. Milkshake-based digital modules can help students 
understand dance material and improve student learning outcomes in dance learning. 

 
1. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang membutuhkan sebuah perancanaan dan 
melibatkan banyak perangkat pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajaran yang sangat dibutuhkan 
pada proses pembelajaran adalah bahan ajar (Nurafni et al., 2020). Bahan ajar adalah salah satu 
komponen atau bagian penting pada proses pembelajaran, bahan ajar harus ada dan tidak dapat 
dipisahkan dari proses pembelajaran (Hadiyanti, 2021; Martatiyana et al., 2023; Nurafni et al., 2020; Sari 
et al., 2019). Bahan ajar diperlukan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif, efisien dan 
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kualitas pembelajaran dapat meningkat (Ningrum & Ambarwati, 2022). Tujuan penggunaan bahan ajar 
pada proses pembelajaran adalah untuk membantu dan mendukung guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung (Maskar & Dewi, 2020), bahan ajar diperlukan guru sebagai acuan penyampaian materi 
sehingga guru lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik (Djono, 
2022; Hadiyanti, 2021; Martatiyana et al., 2023; Mudiartana et al., 2021). Sedangkan bagi peserta didik 
penggunaan bahan ajar berfungsi untuk mempermudah dan memperlancar peserta didik dalam 
memahami materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Maison & Wahyuni, 2021; Martatiyana et 
al., 2023; Pradana et al., 2023; Sari et al., 2019; Utami et al., 2021). Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar 
yang mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi 
peserta didik dalam belajar (Martatiyana et al., 2023; Maylinda & Haryani, 2021; Mudiartana et al., 2021; 
Mutiara & Emilia, 2022; Pradana et al., 2023; Utami et al., 2021). Bahan ajar adalah alat pembelajaran 
berupa sumber belajar yang berisikan materi pembelajaran dan evaluasi yang dirancang secara menarik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Abdullah, 2022). Bahan ajar merupakan salah satu faktor eksternal 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Wahyuni & Etfita, 2019). Hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku peserta didik setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, perubahan perilaku 
tersebut merupakan pencapaian peserta didik pada aspek-aspek tertentu, yaitu aspek kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan) (Fitri et al., 2021; Salsa et al., 2022; Wahono 
et al., 2020; Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020; Wangge & Sariyyah, 2022). Hasil belajar merupakan 
keberhasilan dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi setelah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran (Jesmita, 2019; Mudanta et al., 2020; Wangge & Sariyyah, 2022). Hasil belajar dapat 
dinyatakan dengan simbol, angkat, huruf atau kalimat yang menyatakan hasil dengan tingkat penguasaan 
materi peserta didik pada muatan pembelajaran tertentu  (Ayuni, 2021; Jesmita, 2019; Wahyuni & Etfita, 
2019; Wangge & Sariyyah, 2022). Bahan ajar sangat berguna bagi peserta didik agar berhasil mencapai 
tujuan pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang baik (Esteban-yago et al., 2023). Bahan ajar 
yang dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran tidak hanya buku yang berupa bahan ajar cetak saja, 
bahan ajar non cetak juga dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran (Ayuni, 2021; Wangge & 
Sariyyah, 2022),.  

Pembelajaran seni tari di sekolah dasar sangat membutuhkan pemanfaatan bahan ajar secara 
maksimal, namun pada kenyataanya penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran seni tari belum 
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan guru kelas dan pengamatan 
pembelajaran seni tari di kelas III SDN Gajahmungkur 02. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan 
bahwa guru kurang variatif dalam menggunakan bahan ajar. Terlihat bahwa pada proses pembelajaran 
berlangsung guru hanya menggunakan buku tematik yang disediakan oleh pihak sekolah dan gambar-
gambar sederhana, hal ini menyebabkan peserta didik sulit dalam memahami materi pembelajaran, 
peserta didik lebih cepat bosan dan pasif dalam mengikuti pembelajaran. Kurangnya minat peserta didik 
dalam pembelajaran juga mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Untuk mengatasi masalah 
tersebut guru hendaknya dapat mengembangkan bahan ajar yang inovatif dalam pembelajaran. Bahan 
ajar merupakan peran penting dalam kegiatan belajar mengajar, setiap pembelajaran pasti membutuhkan 
bahan ajar (Wahyuni & Etfita, 2019). Salah satu pembelajaran yang membutuhkan pemanfaatan bahan 
ajar adalah pembelajaran seni tari. Pembelajaran seni tari merupakan salah satu aspek pembelajaran pada 
mata pelajaran SBdP (Ayuni, 2021; Pitriani, 2020; Wati & Iskandar, 2020). Seni tari adalah gerakan tubuh 
yang dilakukan secara berirama pada suatu waktu dan tempat tertentu untuk mengungkapkan gagasan, 
perasaan, atau pikiran, seni tari juga dapat digunakan sebagai sarana komunikasi yang ditampilkan 
melalui gerakan tubuh manusia (Ayuni, 2021; Liu & Ko, 2022; Yulianti et al., 2022). Sekolah dasar 
merupakan salah satu tempat untuk memperkenalkan dan mengembangkan seni tari melalui 
pembelajaran seni tari (Suharyanto et al., 2023). Pembelajaran seni tari di sekolah dasar memiliki peran 
yang sangat penting bagi proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik terutama pada aspek 
kreativitas, dimana dalam penerapannya pembelajaran seni tari dapat mengasah otak kanan dan otak kiri, 
sehingga dapat membuat peserta didik menjadi aktif, kreatif, inovatif, terampil dan berani (Hapsoh et al., 
2023; Suharyanto et al., 2023; Utomo et al., 2019; Yulianti et al., 2022) Tujuan pembelajaran seni tari di 
sekolah dasar selain untuk mengenalkan peserta didik pada seni tari juga bertujuan untuk mengenalkan 
peserta didik pada budaya daerah dan melestarikan budaya daerah serta mengapresiasi seni tari itu 
sendiri (Giyartini et al., 2023; Liu & Ko, 2022; Minturn & Fowlin, 2020; Utomo et al., 2019). Pembelajaran 
seni tari di sekolah dasar bermanfaat untuk menjaga Kesehatan fisik, belajar menjaga konsetrasi, 
meningkatkan rasa percaya diri serta dapat meningkatkan dan memperbaiki suasana hati (Tiyas, 2022; 
Yulianti et al., 2022). Salah satu bahan ajar non cetak yang dapat digunakan untuk pembelajaran adalah 
modul digital (Maskar & Dewi, 2020; Nurafni et al., 2020; Setiyani et al., 2022). Modul adalah bahan ajar 
yang dirancang secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan tingkat 
pengetahuan dan usia peserta didik, modul dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 
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pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran, mengatasi kesulitan belajar serta 
mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal (Abdullah, 2022; Maison & Wahyuni, 2021; Ningrum & 
Ambarwati, 2022; Parinduri et al., 2022; Setiyani et al., 2022; Syahrial et al., 2019). Sedangkan modul 
digital adalah bahan ajar eletronik yang memuat materi pembelajaran tentang topik tertentu yang 
dilengkapi dengan teks bacaan, gambar, video, audio dan game (Kobayashi, 2022; Kumar et al., 2023; 
Kurniyawan et al., 2021; Mohzana et al., 2023; Setiyani et al., 2022; Syahrial et al., 2019).  Sebuah inovasi 
dalam pengembangan bahan ajar adalah modul digital berbasis milkshake. Modul digital berbasis 
milkshake merupakan bahan ajar non cetak yang berupa link website yang dapat diakses kapan saja dan 
dimana saja menggunakan smartphone, laptop atau komputer yang didalamnya memuat materi seni tari, 
video tutorial gerakan tari ikan, evaluasi dan berbagai informasi mengenai penggunaan modul digital 
berbasis milkshake (Nisa et al., 2020; Parinduri et al., 2022). Modul digital berbasis milkshake disusun 
secara menarik dengan dilengkapi gmbar dan video yang dapat membantu peserta didik menggambarkan 
tarian, merangsang minat, motivasi serta semangat peserta didik dalam pembelajaran, modul digital 
berbasis milkshake juga dilengkapi dengan tutorial gerakan tari ikan yang dapat memudahkan peserta 
didik dalam mempelajari dan berlatih gerakan tari ikan (Amboro et al., 2023; Kurniyawan et al., 2021). 
Temuan penelitian sebelumnya terkait kelayakan modul digital berbasis milkshake sebagai bahan ajar 
untuk meningkatkan hasil belajar pembelajaran seni tari. Modul digital dapat membantu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dan membantu peserta didik memahami materi pembelajaran (Hadiyanti, 
2021). Modul digital layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran dan dapat meningkat hasil belajar 
peserta didik (Arriany et al., 2020; Kirom, 2021; Rahmaniah & Zainuddin, 2023).  E-modul sangat layak 
digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran (Amanullah, 2020; Sa’diyah, 2021; Yulaika et al., 2020). 
Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan modul digital berbasis milkshake sebagai bahan ajar 
pembelajaran seni tari dan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas III SDN Gajahmungkur 
02. Adanya e-modul diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 
yang disajikan, e-modul juga dapat memaksimalkan proses pembelajaran dikelas. 
 

2. METODE 

Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian dan pengembangan atau 
research and development (RnD). Model pengembangan pada penelitian ini mengadaptasi model 
pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch (Sugiyono, 2022). ADDIE 
merupakan analysis, design, development, implementation, evaluation. Tahap pertama yaitu analisis 
(analysis), tahap analisis meliputi kegiatan menganalisis kegiatan pembelajaran seni tari di kelas dan 
menentukan KD dan indikator, tahap kedua yaitu tahap perancangan atau design, tahap design dilakukan 
untuk merancang produk yang akan dikembangkan. Tahap ketiga adalah pengembangan (development) 
yaitu tahap untuk merealisasikan rancangan produk sebelumnya menjadi sebuah produk yang utuh, pada 
tahap pengembangan juga dilakukan kegiatan penilaian produk dari pakar ahli. Selanjutnya yaitu tahap 
impelementasi (implementation) pada tahap implementasi produk yang telah dinilai akan diujicobakan 
kepada pengguna yaitu guru dan peserta didik, tujuannya yaitu untuk mengetahui respon atau tanggapan 
pengguna setelah menggunakan produk. Tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE adalah 
evaluasi (evaluation), tahap evaluasi dilakukan untuk mengatahui apakah produk dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik atau tidak. Penelitian ini dilakukan di kelas III SDN Gajahmungkur 02, Kota 
Semarang dengan subjek penelitian adalah guru kelas III dan 27 peserta didik. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan angket. Observasi dilakukan dengan peneliti 
melakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran seni tari di kelas III SDN Gajahmungkur 02. 
Wawancara dilakukan untuk pengumpulan informasi mengenai pembelajaran seni tari di kelas melalui 
pendapat guru kelas III SDN Gajahmungkur 02. Angket digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
pengujian kelayakan produk oleh ahli materi, ahli media dan respon pengguna modul digital berbasis 
milkshake. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah butir pertanyaan angket pengujian 
kelayakan modul digital berbasis milkshake. Kisi-kisi instrument pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.  
 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrument Penilaian Kelayakan oleh Ahli Materi  

Aspek  Indikator  Nomor Soal 
Aspek penyajian  1. Kesesuaian materi 1, 2, 3 

2. Mendorong timbulnya kemandirian 4 
3. Materi sesuai dengan tingkat perkembangan pembaca 5 
4. Ketepatan soal evaluasi 6 

Aspek penyajian 1. Penyajian materi pada isi modul digital 7, 8, 9 
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Aspek  Indikator  Nomor Soal 
materi 2. Penyajian ilustrasi pada modul 10, 11, 12, 13 

3. Penggunaan gambar untuk ilustrasi tidak mengandung nilai 
yang menyimpang 

14 

4. Penyajian materi dapat merangsang untuk berpikir kritis 15, 16 
Aspek bahasa 1. Penggunaan bahasa tepat, lugas, jelas dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan pembaca 
17, 18 

2. Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif 19 
3. Judul buku dan sub bab selaras atau harmonis 20 

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Oleh Ahli Media 

Aspek  Indikator  Nomor Soal 
Aspek 
kesesuaian 
media 

1. Kesesuaian modul digital dengan materi 1 
2. Kegunaan media pada pembelajaran 2, 3 

Aspek 
kegrafikan 

1. Ukuran buku sesuai dengan tingkat perkembangan pembaca 4, 5 

2. Tata letak atau desain sampul (cover) buku 6, 7, 8 
3. Pemberian warna pada modul digital dapat memperjelas pesan 9, 10, 11 
4. Penggunaan gaya dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat 

perkembangan pembaca 
12, 13, 14, 15, 

16, 17 
5. Ilustrasi yang digunakan pada modul digital dapat 

menyampaikan pesan dengan baik 
18, 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 25 

Aspek 
rekayasa 
perangkat 
lunak 

1. Efektif dan efisien dalam penggunaan media  26, 27 
2. Reliable (handal) 29 
3. Usabbilitas (pengoperasiannya mudah dan sederhana) 28 
4. Ketepatan pemilihan jenis software  30 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrument Tanggapan Guru Terhadap Modul Digital Berbasis Milkshake 

Aspek Indikator Nomor Soal 
Aspek kelayakan cakupan  
dan Isi materi 

1. Kesesuaian modul digital dengan materi 1, 2 

Aspek penyajian 1. Penyajian gambar pada modul digital 
2. Penyajian video pada modul digital  

3, 4, 5, 6 

Aspek kebahasaan 1. Penggunaan bahasa pada modul digital 7, 8, 9 
Aspek kegrafikan 1. Pemberian warna pada modul digital 10, 11, 12, 13 

2. Penggunaan ukuran huruf dan gaya huru 
pada modul digital  

14, 15, 16 

 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrument Tanggapan Peserta Didik Terhadap Modul Digital Berbasis Milkshake 

Aspek  Indikator Nomor Soal 
Aspek kelayakan cakupan dan 
Isi materi 

1. Kesesuaian modul digital dengan materi 1, 2, 3, 4, 5 

Aspek kegrafikan 1. Penyajian gambar pada modul digital  
2. Penyajian video pada modul digital 

6, 7, 8, 9, 10 

Aspek kebahasaan 1. Penggunaan bahasa pada modul digital 11 
Aspek rekayasa perangkat 
lunak 

1. Pengoperasian atau penggunaan modul 
digital  

12 

 
Tanggapan atau respon guru dan peserta didik merupakan tanggapan pengguna modul digital 

berbasis milkshake,  pada penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas III SDN Gajahmungkur 02. 
Analisis data yang digunakan adalah uji n-gain. Uji n-gain dilakukan untuk melihat peningkatan hasil 
belajar peserta didik dari sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan modul digital berbasis 
milkshake. Uji n-gain bertujuan untuk mengetahui selisih hasil belajar peserta didik pada pretest dan 
posttest (Ramdhani et al., 2020).  Hasil nilai n-gain tersebut kemudian diklasifikasikan sesuai kriteria 
yang ditetapkan, kriteria tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Kriteria Uji n-gain  

Interval Koefisien Kriteria 
N-gain < 0,3  Rendah 

0,3 ≤ N-gain < 0,7 Sedang 
N-gain ≥ 0,7 Tinggi  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil produk dari penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah modul digital 

berbasis milkshake. Model penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah ADDIE yaitu analisis 
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi 
(evaluation). Tahap pertama pengembangan adalah analisis (analysis) terhadap situasi proses 
pembelajaran seni tari di kelas III SDN Gajahmungkur 02, sehingga dapat ditemukan produk apa yang 
dibutuhkan dan perlu dikembangkan. Analisis yang dilakukan nantinya akan dibutuhkan sebagai panduan 
dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan. Tahap analisis pada penelitian ini adalah dilakukan 
dengan metode wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan guru kelas III SDN 
Gajahmungkur 02, dan observasi dilakukan dengan pengamatan kegiatan pembelajaran seni tari di kelas 
III SDN Gajahmungkur 02. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pada pembelajaran seni 
tari di kelas III SDN Gajahmungkur 02 hanya menggunakan buku tematik dan gambar-gambar sederhana 
tentang gerakan tari. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang bervariasi dan menarik., salah satunya 
adalah modul digital berbasis milkshake yang dapat digunakan sebagai solusi pada permasalahan yang 
ada.  

Tahap selanjutnya adalah desain (design), setelah menganalisis dan menemukan masalah tahap 
selanjutnya adalah perancangan produk yang akan dikembangkan. Modul digital berbasis milkshake 
dirancang sesuai kebutuhan guru dan peserta didik serta sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 
pada pembelajaran seni tari. Modul digital berbasis milkshake dirancang untuk digunakan sebagai bahan 
ajar yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Selain itu, modul digital berbasis milkshake juga 
dilengkapi dengan gambar yang menarik serta video tutorial gerakan tari ikan yang mampu memudahkan 
peserta didik untuk berlatih gerakan tari ikan. Pada tahap desain peneliti juga membuat perangkat 
pembelajaran seperti RPP dan silabus, serta membuat angket atau kuisioner untuk pengumpulan data 
kelayakan modul digital berbasis milkshake dari ahli materi, ahli media dan tanggapan pengguna. Tahapan 
setelah merancang produk pada pengembangan ADDIE adalah development atau pengembangan. Pada 
tahap ini peneliti mengembangkan atau merealisasikan rancangan yang sudah dibuat sebelumnya untuk 
dijadikan sebuah produk yang utuh. Tahap pengembangan merupakan tahap untuk membuat atau 
merangkai teks, gambar, video, hingga soal evaluasi menjadi satu kesatuan yaitu modul digital berbasis 
milkshake. Dalam merangkai beberapa komponen tersebut diperlukan bantuan aplikasi canva, google 
drive, youtube, quizziz dan tentunya milkshake. Hasil pengembangan modul digital berbasis milkshake 
dapat dilihat pada Gambar 1.  Pada tahap pengembangan juga dilakuakan penilaian kelayakan modul 
digital berbasis milkshake. Kelayakan modul digital berbasis milkshake dinilai oleh dua pakar ahli yaitu 
ahli materi dan ahli media. Penilaian dilakukan dengan membagikan lembar angket kepada ahli materi 
dan ahli media, dengan presentase kelayakan modul digital berbasis milkshake dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

 
Gambar 1 Hasil Pengembangan Modul Digital Berbasis Milkshake 
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Tabel 6. Presentase Kelayakan Modul Digital Berbasis Milkshake  

Kelayakan Presentase 
81,26% - 100% Sangat Layak 

62,52% - 81,25% Layak 
43,76% - 62,5% Cukup Layak 
25% - 43,75%  Kurang Layak 

 (Akbar, 2017) 
  

Hasil penilaian kelayakan modul digital berbasis milkshake oleh ahli materi dan ahli media dapat 
dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.  
 
Tabel 7. Hasil Penilaian Kelayan Modul Digital Berbasis Milkshake oleh Ahli Materi 

No Aspek Penilaian  Skor  
Maksimal 

Skor  
Diperoleh 

Presentas
e 

Kriteria 

1 Aspek materi 24 21 87,5% Sangat Layak 
2 Aspek penyajian materi 40 35 87,5% Sangat Layak 
3 Aspek bahasa 16 14 87,5% Sangat Layak 

Jumlah 80 70 87,5% Sangat Layak 
 
 Berdasarkan Tabel 7 nilai kelayakan modul digital berbasis milkshake oleh validator ahli materi 
dengan tiga aspek penilaian yaitu aspek materi, aspek penyajian materi dan aspek Bahasa modul digital 
berbasis milkshake mendapatkan skor 70 dari 80 dengan presentase nilai sebesar 87,5% dengan kriteria 
“Sangat Layak”.  
 
Tabel 8. Hasil Penilaian Kelayakan Modul Digital Berbasis Milkshake oleh Ahli Media 

No Aspek  
Penilaian 

Skor 
Maksimal 

Skor  
Diperoleh 

Presentase Kriteria 

1 Aspek kesesuaian materi 12 12 100% Sangat Layak 
2 Aspek kegrafikan 88 81 92,05% Sangat Layak 
3 Aspek rekayasa perangkat 

lunak 
20 20 100% Sangat Layak 

Jumlah 120 113 94,2% Sangat Layak 
 
 Penilaian kelayakan modul digital berbasis milkshake dilalukan oleh pakar ahli media. 
Berdasarkan Tabel 8 nilai kelayakan modul digital berbasis milkshake oleh validator ahli media dengan 
tiga aspek penilaian yaitu aspek kesesuaian materi, aspek kegrafikan dan aspek rekayasa perangkat lunak 
mendapatkan skor 113 dari 120 dengan presentase nilai sebesar 94,2% dengan kriteria “Sangat Layak”. 
Tahap keempat dari pengembangan ADDIE adalah implementasi atau implementation, tahap 
implementasi merupakan kelanjutan dari tahap pengembangan. Pada tahap implementasi, modul digital 
berbasis milkshake diuji cobakan kepada pengguna yaitu guru dan peserta didik. Uji coba produk tersebut 
bertujuan untuk mengetahui tanggapan dari pengguna modul digital berbasis milkshake yaitu guru dan 
peserta didik. Uji coba produk dilakukan selama dua kali, yaitu uji coba produk skala kecil dan uji coba 
produk skala besar. Hasil tanggapan guru dan peserta didik pada uji coba produk skala kecil dapat dilihat 
pada Tabel 9.  
 
Tabel 9.   Hasil Tanggapan Pengguna Terhadap Modul Digital Berbasis Milkshake pada Uji Coba Produk 

Skala Kecil  

Pengguna Skor Maksimal Skor Diperoleh Presentase Kriteria 
Guru 64 62 92,88% Sangat Layak 

Peserta Didik  336 325 96,75% Sangat Layak 
 
 Berdasarkan Tabel 9 hasil tanggapan guru dan peserta didik pada uji coba skala kecil 
mendapatkan tanggapan yang positif dengan presentase sebesar 92,88% oleh guru dan 96,75% oleh 7 
peserta didik dari kelas III SDN Gajahmungkur 02 dengan kriteria “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil 
tanggapan oleh guru dan peserta didik pada uji coba produk skala kecil didapatkan saran dan masukan 
tentang penggunaan warna background dan warna tulisan pada sampul video tutorial gerakan tari ikan. 
Adapun revisi hasil revisi modul digital berbasis milkshake atas saran dan masukan dari guru dan peserta 
didik dapat dilihat pada Tabel 10.  
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Tabel 10. Hasil Revisi Modul Digital Berbasis Milkshake  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 
Gambar sampul video sebelum direvisi 

 
Gambar sampul video setelah direvisi 

 
Berdasarkan hasil tanggapan guru dan peserta didik pada uji coba produk skala kecil dapat 

disimpulkan bahwa modul digital berbasis milkshake sangat layak digunakan sebagai bahan ajar 
pembelajaran seni tari dan dapat langsung diuji coba pada skala besar yaitu dengan 20 peserta didik kelas 
III SDN Gajahmungkur 02. Tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE adalah evaluasi (evaluation), 
tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah modul digital berbasis milkshake dapat meningkatkan 
hasil belajar pembelajaran seni tari atau tidak, dengan cara menganalisa hasil belajar peserta didik 
sebelum menggunakan modul digital berbasis milkshake (pretest) dan sesudah menggunakan modul 
digital berbasis milkshake (posttest). Hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12.  
 
Tabel 11. Hasil Belajar Peserta Didik pada Uji Coba Produk Skala Kecil  

Tindakan Rata-rata 
Nilai 

Tertinggi 
Nilai 

Terendah 

Peserta 
Didik 

Tuntas 

Peserta 
Didik 
Tidak 

Tuntas 
(KKM 75) 

Ketuntasan 
Belajar 

(%) 

Pretest 64,29 90 20 3 4 42,9 
Posttest 94,29 100 75 7 0 100 

 
Tabel 12. Hasil Belajar Peserta Didik pada Uji Coba Produk Skala Besar  

Tindakan Rata-Rata 
Nilai 

Tertinggi 
Nilai 

Terendah 

Peserta 
Didik 

Tuntas 

Peserta 
Didik 
Tidak 

Tuntas 
(KKM 75) 

Ketuntasan 
Belajar 

(%) 

Pretest 56,75 90 25 4 16 20% 
Posttest 89,75 100 70 19 1 95% 

 
 Berdasarkan Tabel 11 hasil belajar pesert didik pada uji coba produk skala kecil mengalami 
peningkatan ketuntasan belajar sebesar 51,7%. Berdasarkan Tabel 12 hasil belajar peserta didik pada uji 
coba produk skala besar mengalami peningkatan ketuntasan belajar sebesar 75%. Setelah mengetahui 
hasil belajar peserta didik, selanjutnya dilakuakan uji n-gain. Uji n-gain dilakukan untuk melihat 
peningkatan hasil belajar peserta didik dari sebelum dan sesudah menggunakan modul digital berbasis 
milkshake. Uji n-gain bertujuan untuk mengetahui selisih hasil belajar peserta didik pada pretest dan 
posttest (Ramdhani et al., 2020). Hasil perhitungan uji n-gain hasil belajar peserta didik pada pretest dan 
posttest dapat dilihat pada Tabel 13. 
 
Tabel 13. Hasil Uji N-Gain Hasil Belajar Peserta Didik pada Preteset dan Posttest 

Kegiatan Tindakan 
Banyak 

Peserta Didik 
Rata- 
rata 

Selisih 
Rata-rata 

Nilai N- 
gain 

Kriteria 

Uji Coba 
Produk 

Skala Kecil 

Pretest 7 64,29 
30 0,856 Tinggi 

Posttest 7 94,29 

Uji Coba 
Produk 

Skala Besar 

Pretest 20 56,75 
33 0,715 Tinggi 

Posttest 20 89,75 
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Berdasarkan Tabel 13 hasil nilai uji n-gain pada uji coba produk skala kecil adalah 0,856 dan pada 
uji coba produk skala besar adalah 0,715 dengan kriteria “Tinggi”. Sehingga, modul digital berbasis 
milkshake sangat layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran seni tari dan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar pada pembelajaran 
seni tari di kelas III SDN Gajahmungkur 02 kurang maksimal, menarik dan variatif. Hal tersebut 
menyebabkan peserta didik bosan dan pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga 
menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran seni 
tari hanya buku tematik yang disediakan oleh pihak sekolah. Maka dari itu peneliti akan mengembangkan 
modul digital berbasis milkshake yang dilengkapi dengan materi, gambar, video dan quiz. Secara 
keseluruhan modul digital berbasis milkshake layak dan valid digunakan. Hal ini dilihat dari beberapa 
aspek. Aspek media tampilan modul digital berbasis milkshake sudah menarik yang dilengkapi dengan 
gambar-gambar dan warna-warna yang cerah tanpa mengganggu teks pada materi. Modul digital berbasis 
milkshake juga memiliki konsistensi gaya dan ukuran huruf yang baik. Pengguna modul digital berbasis 
milkshake sudah baik dan layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran seni tari, namun ada sedikit 
saran dan masukan mengenai penggunaan warna background dan warna tulisan pada sampul video 
tutorial gerakan tari ikan. Penggunaan modul digital sebagai sarana pembelajaran lebih praktis 
dibandingkan dengan penggunaan modul cetak, karena modul digital dapat dibawa kemana saja dan 
dapat diakses kapan saha. Peserta didik dapat mempelajari materi dengan modul digital dimana saja dan 
kapan saja dengan akses internet menggunakan smartphone, laptop atau komputer (Mohzana et al., 2023; 
Nisa et al., 2020; Parinduri et al., 2022; Syahrial et al., 2019). Manfaat modul digital dalam proses 
pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, dengan 
dilengkapi teks bacaan, gambar, video, audio bahkan game, modul digital juga dapat membangkitkan 
semangat dan motivasi peserta didik dalam belajar (Kurniyawan et al., 2021; Nisa et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut modul digital berbasis milkshake layak digunakan sebagai 
bahan ajar pembelajaran seni tari. Modul digital berbasis milkshake sangat layak digunakan sebagai bahan 
ajar dan dapat meningkatkan hasil belajar pembelajaran seni tari. Hasil produk yang dikembangkan pada 
penelitian ini adalah modul digital berbasis milkshake. Modul digital adalah sebuah bahan ajar elektronik 
yang disusun secara sistematis yang memuat materi pembelajaran, yang dilengkapi teks, gambar, video, 
dan game (Gufran & Mataya, 2020; Kumar et al., 2023; Kurniyawan et al., 2021; Mohzana et al., 2023; 
Rahmaniah & Zainuddin, 2023). Penggunaan modul digital lebih praktis daripada modul cetak, karena 
modul digital dapat diakses dimana saja dan kapan saja, sehingga peserta didik dapat belajar secara 
mandiri menggunakan modul digital (Mohzana et al., 2023; Nisa et al., 2020; Parinduri et al., 2022; 
Syahrial et al., 2019). Modul digital berbasis milkshake merupakan bahan ajar digital yang dapat diakses 
dengan mudah menggunakan smartphone atau laptop. Modul digital berbasis milkshake disajikan 
menggunakan link website yang didalamnya terdiri dari materi seni tari yang dilengkapi dengan gambar-
gambar sesuai kenyataan yang menarik, video tutorial gerakan tari ikan dan soal evaluasi mengguanakn 
platform quiziz. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan modul digital 
layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran dan dapat meningkat hasil belajar peserta didik 
(Arriany et al., 2020; Kirom, 2021; Rahmaniah & Zainuddin, 2023). E-modul sangat layak digunakan 
sebagai bahan ajar pembelajaran. E-modul dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran yang disajikan, e-modul juga dapat memaksimalkan proses pembelajaran dikelas 
(Amanullah, 2020; Sa’diyah, 2021; Yulaika et al., 2020). Implikasi penelitian ini yaitu e-modul dapat 
membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang disajikan, e-modul juga dapat 
memaksimalkan proses pembelajaran dikelas. 

 

4. SIMPULAN 

Produk yang dikembangkan adalah modul digital berbasis milkshake. Modul digital berbasis 
milkshake dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran, dimana hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan penilaian oleh dua pakar ahli dan tanggapan pengguna yaitu guru dan peserta didik 
yang mendapatkan presentase yang sangat baik dengan kriteria sangat layak. Selain dinilai kelayakannya 
modul digital berbasis milkshake juga dianalisis dengan uji n-gain yang mendapatkan nilai n-gain dengan 
kriteria tinggi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa modul digital berbasis milkshake sangat layak 
digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran seni tari dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Direkomendasikan agar peserta didik dapat menggunakan modul digital berbasis milkshake pada 
kegiatan pembelajaran. Guru hendaknya mampu memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran, 
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salah satunya dengan memanfaatkan bahan ajar berupa modul digital. Penelitian ini juga dapat digunakan 
sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan bahan ajar berupa modul digital 
agar menjadi lebih kreatif dan menarik. 
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